BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil uji t (parsial) untuk variabel lingkungan fisik (X3)
terhadap keputusan berkunjung wisatawan ke Desa Wisata Pulau
Semambu diperoleh hasil uji t hitung lebih besar dari t tabel yang
menunjukkan pada variabel lingkungan fisik sebesar 3,538 > 1,996 dan
tingkat signifikan sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar
(B = 0,367), hal ini dapat diartikan bahwa lingkungan fisik berpengaruh
signifikan terhadap keputusan berkunjung (YY)

2. Untuk hasil uji t (parsial) variabel atraksi wisata (X;) terhadap keputusan
berkunjung wisatawan ke Desa Pulau Semambu diperoleh hasil bahwa uji
t (parsial) menunjukkan t hitung lebih besar dari pada t tabel yaitu sebesar
2,851 > 1,996 dan tingkat signifikansinya sebesar 0,006 < 0,05 dan nilai
koefisien regresi sebesar (B = 0,741), maka dapat dinyatkan bahwa atraksi
wisata berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung ().

3. Berdasarkan uji F (Simultan) diperoleh hasil nilai F hitung sebesar 83,816
> F tabel 3,13 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 kurang dari 0,05,
maka dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel
lingkungan fisik (X;) dan variabel atraksi wisata (X;) terhadap keputusan

berkunjung ().

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan kepada pihak pengelola Desa Wisata
Pulau Semambu dan Akademik yaitu sebagai berikut :
1. Saran dari peneliti untuk pengelola untuk dapat meningkatkan promosi
yang lebih gencar lagi dengan memanfaatkan akun media sosial yang

dikelola sendiri oleh pengelola Desa Wisata Pulau Semambu agar dapat
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meningkatkan kunjungan wisatawan yang datang, kemudian tetap
memelihara lingkungan di sekitar objek wisata agar tidak rusak karena
iklim, maupun cuaca, dan diharapkan agar jalan-jalan setapak untuk
menuju ke tempat atraksi wisata dapat diperbaiki.

Diharapkan agar pengelola Desa Wisata Pulau Semambu dapat terus
melestarikan dan menjaga bangunan dan keunikan yang dimiliki oleh Desa
Wisata Pulau Semambu dengan cara memperbaiki fasilitas dan dari segala
sisi seperti membuat papan penanda Desa Wisata Pulau Semambu agar
diketahui oleh wisatawan, dan pada outbound tidak hanya kegiatan flying
fox saja melainkan ada permainan outbound yang lainnya agar lebih
bervariasi lagi.

Penelitian lanjutan dapat mengkaji variabel lain yang belum di teliti pada

penelitian ini karena masih ada pengaruh sebesar 28,6%.



